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Introduction:Indonesia currently occupies the fourth position with the largest population of 
258,704,986 people, and in 2016 the maternal mortality rate in East Java reached 91 / 100,000 live births. 
Anxiety is a natural disorder that is characterized by feelings of fear or anxiety that are deep and ongoing. 
Anxiety tends to produce confusion and distortion of perception. Situations like this can prevent a person 
from choosing the right contraception for him. Inappropriate choice of contraception will result in maternal 
death from 4T (too young, too often and too close, too old). The purpose of this study was to analyze the 
relationship of anxiety with the choice of IUD contraception in injecting family planning acceptors. 
Method:This study used a correlation analysis design with a cross sectional approach, where data were 
obtained from questionnaires using HRS-A measuring instruments obtained from injecting KB acceptors in 
the Independent Practice of Midwife Suliswinarsih,SST Probolinggo Regency 2019 conducted on April 9 to 
20 May 2018 with a population of 30 KB acceptors with total sampling technique. Data collection includes 
editing, tabulating, coding, entering, and cleaning then the data are analyzed using SPSS with chi square test 
analysis with p-value = 0.05. Results and Analysis : The results showed cases of anxiety experienced by 
injecting family planning acceptors in the IUD selection of anxiety levels were 9 respondents heavy and 9 
respondents were heavy or 30% each. Most respondents who chose other contraceptives amounted to 83.3% 
or as many as 25 respondents. P-value = 0,000. Conclusion of the study, there is a relationship between 
anxiety with the selection of contraceptives in the womb at the injection KB acceptor. Discussion: The 
recommended advice is that health workers in the Independent Practice of Midwife Suliswinarsih,SST 
Probolinggo Regency  improve more about contraceptive services, especially the IUD, especially about 
handling side effects in the use of the IUD. 
 





Kecemasan adalah suatu keadaan 
tertentu (state anxiety) yaitu menghadapi 
situasi yang tidak pasti dan tidak menentu 
terhadap kemampuannya dalam menghadapi 
tes berupa emosi yang kurang menyenangkan 
yang dialami oleh individu dan bukan 
kecemasan sebagai sifat yang melekat pada 
kepribadiannya (Lilik , 2017). 
Kontrasepsi merupakan pencegahan 
terbuahinya sel telur oleh sel sperma 
(konsepsi) atau pencegahan menempelnya 
sel telur yang dibuahi ke dinding Rahim. 
Pada umumnya, cara kerja kontrasepsi yaitu 
mengusahakan agar tidak terjadinya konsepsi 
seperti mencegah terjadinya ovulasi, 
melumpuhkan sperma, menghalangi 
pertemuan antara sel telur dan sperma 
(Mulyani, Rinawati, 2013). 
. 
Menurut Profil Dinas Kesehatan Angka 
Kematian Ibu di Jawa Timur cenderung 
menurun tiga tahun terakhir, tetapi tahun 
2016 meningkat lagi. Pada tahun 2016, AKI 
Provinsi Jawa Timur mencapai 91,00 per 
100.000 kelahiran hidup. Angka ini 
mengalami peningkatan dibandingkan tahun 
2015 yang mencapai 89,6 per 100.000 
kelahiran hidup. 
Jumlah kematian ibu di Kabupaten 
Probolinggo  pada tahun 2015 sebanyak 19 
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kasus yang terdiri dari 4 kasus pada 
Kematian Ibu Hamil, 6 kasus pada kematian 
pada Ibu Bersalin dan 9 kasus pada Kematian 
ibu Nifas. Jika dirinci menurut kelompok 
umur kesemua kasus kematian ibu tersebut 
dapat dijabarkan sebagai berikut, kematian 
pada Ibu Hamil 4 orang meninggal pada usia 
20-34 tahun. Kematian Ibu bersalin usia 20-
34 tahun sebanyak 4 kasus, dan usia ≥35 
tahun sebanyak 2 kasus. Pada kematian Ibu 
Nifas terdapat 8 orang yang meninggal pada 
usia 20-34 tahun, dan 1 orang pada usia ≥ 35 
tahun (Profil Dinas Kesehatan Kabupaten 
Probolinggo 2015). 
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 
di Bidan Praktek Mandiri Bidan Sulis 
Winarsih, SST pada tanggal 13 Marer 2018, 
diantara 7 responden akseptor KB suntik 
terdapat 5 responden akseptor KB suntik 
merasakan kecemasan berat dan 2 akseptor 
KB suntik merasakan kecemasan ringan. 
Rasa cemas terhadap efek samping yang 
dialami responden yaitu akan keluarnya 
(ekspulsi) AKDR dari rahim/jalan lahir, 
biasanya terjadi pada waktu haid, disebabkan 
karena ukurannya yang terlalu kecil. 
Untuk menghadapi permasalahan diatas 
maka perlu adanya peningkatan pengetahuan 
tentang metode kontrasepsi AKDR dengan 
cara dinas kesehatan lebih aktif lagi 
memberikan pelatihan kepada tenaga 
kesehatan dalam pemasangan AKDR dengan 
baik dan benar serta memberikan penyuluhan 
berupa informasi pentingnya menurunkan 
angka kelahiran demi tercapainya negara 
yang maju dan berkualitas. 
Berdasarkan latar belakang di atas bahwa 
penggunaan kontrasepsi AKDR masih 
rendah dikarenakan beberapa faktor dari luar 
maupun dari dalam atau akseptor itu sendiri, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti salah 
satu faktor internal, yaitu “Apakah 
kecemasan berhubungan dengan pemilihan 
AKDR pada akseptor KB suntik di BPM 
Sulis Winarsih, SST.,Kabupaten 
Probolinggo?” 
Metode  
Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik korelasi dengan desain cross 
sectional. Pengumpulan data dilaksanakan 
dengan menggunakan data primer Populasi 
yang digunakan adalah seluruh akseptor KB 
Suntik di di BPM Sulis Winarsih, SST., 
Kabupaten Probolinggo dengan jumlah 30 
akseptor. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan Total 
sampling.  Analisa data Bivariat 
menggunakan Chi Square. Tempat penelitian 






1. Data Umum 
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Umur  
Umur Frekuensi (f) Persentase 
(%) 
< 21 tahun 0 0 
21 - 35 tahun 24 80 
36 – 40 tahun 4 13,3 
> 40 tahun 2 6,7 
Total 30 100 
Pada tabel 5.1 diketahui bahwa dari 30 
responden yang menggunakan akseptor KB 
suntik sebagian besar berumur 21 – 35 tahun 
yaitu sebesar 80% atau sebanyak 24 
responden, dan sebagian kecil berumur > 40 
tahun yaitu sebesar 6,7 % atau 2 responden 
 
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi 





Primipara 19 63,3 








Pada tabel 5.2 ditemukan bahwa dari 30 
responden sebagian besar akseptor KB suntik 
memiliki paritas satu atau primipara 
sebanyak 19 responden atau sebesar 63,3%. 
2. Data Khusus 
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Tingkat 
Kecemasan Akseptor KB Suntik 

























total 30 100 
 
Tabel 5.3 ditemukan bahwa dari 30 
responden sebagian besar tingkat kecemasan 
yang dialami responden mengenai pemilihan 
AKDR adalah berat dan berat sekali, yaitu 
masing – masing sebesar 30%, dan sebagian 
kecil mengalami kecemasan sedang yaitu 
sebesar 16,7% atau sebanyak 5 responden. 
 
Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Akseptor 
KB Suntik Dalam Pemilihan Alat 













Total 30 100 
 
Berdasarkan 5.4 didapatkan bahwa dari 
30 responden sebagian besar lebih memilih 








Tabel 5.5 Hubungan Kecemasan Dengan Pemilihan AKDR Pada Akseptor KB Suntik Di 
Praktik Mandiri Bidan Sulis Winarsih, SST Kabupaten Probolinggo 




 Cemas  




 F % f % F % F % f % f % 
Ya 0 0 5 16,7 0 0 0 0 0 0 5 16,7 
Tida
k 
0 0 2 6,7 5 16,7 9 30,0 9 30,0 25 83,3 
Total 0 0 7 23,3 5 16,7 9 30,0 9 30,0 30 100 
 
. Berdasarkan tabel 5.5 ditemukan 
bahwa dari 30 responden sebagian besar 
dari responden mengalami kecemasan 
berat dan kecemasan berat sekali yaitu 
masing – masing sebesar 30% atau 
sebanyak 9 responden, dan 83,3% atau 
25 responden yang mengalami 
kecemasan lebih memilih alat 
kontrasepsi lainnya. 
Berdasarkan hasil analisis data 
dengan mengguakan uji statistik chi 
square dengan bantuan aplikasi SPSS 
diperoleh hasil nilai p-value < α = 0,000 
< 0,05 sehingga H1 diterima yang berarti 
ada hubungan kecemasan dengan 
pemilihan alat kontrasepsi dalam Rahim 
pada akseptor KB suntik di PMB Sulis 
Winarsih, SST., Kabupaten Probolinggo 
Nilai koefisien kontingensi didapatkan 
hasil bahwa C=0,657. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa keeratan 
hubungan koefisien kontingensi adalah 
kuat. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji statistik chi 
square yaitu p-value = 0,000 < 0,05 yang 
artinya H1 diterima yaitu adanya 
hubungan kecemasan dengan pemilihan 
AKDR pada akseptor KB suntik di 
Praktik Mandiri Bidan Sulis Winarsih, 
SST Kabupaten Probolinggo 
Kecemasan yang dialami 
responden terhadap efek samping 
terhadap kontrasepsi AKDR dapat 
disebabkan karena responden belum 
mengetahui efek samping dari 
kontrasepsi AKDR yang berupa 
perubahan siklus haid (umumnya pada 3 
bulan pertama dan akan berkurang 
setelah 3 bulan), haid lebih lama dan 
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banyak, perdarahan (spotting) antar 
menstruasi. Namun sebenarnya semua 
efek samping yang ditimbulkan bisa 
diatasi. 
 
Hasil penelitian ini sama dengan 
hasil penelitian Anggara (2015) bahwa 
kecemasan yang dialami akseptor KB 
suntik mempengaruhi dalam pemilihan 
alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR). 
Tingkat kecemasan yang dialami 
akseptor KB sangat erat kaitannya 
terhadap pemilihan alat kontrasepsi, 
karena tingkat kecemasan terhadap 
metode kontrasepsi tertentu akan 
merubah respon kognitif akseptor, yaitu 
dimana konsentrasi buruk sehingga 
mengalami hambatan dalam berpikir 
atau mengambil keputusan dalam 
menentukan sesuatu seperti 
memutuskan untuk memilih alat 
kontrasepsi dalam rahim (AKDR). 
Kesimpulan 
Tingkat kecemasan akseptor KB 
suntik terhadap pemilihan kontrasepsi 
AKDR di PMB Sulis Winarsih, SST., 
Kabupaten Probolinggo didapakan dari 
30 responden sebagian besar adalah 
tingkat kecemasan berat dan kecemasan 
berat sekali yaitu masing – masing 
sebesar 30%. 
Hasil penelitian menunjukkan 
dari 30 responden yang memilih 
kontrasepsi AKDR adalah sebesar 
16,7% atau sebanyak 5 responden, dan 
yang memilih kontrasepsi lain sebesar 
83,3% atau sebanyak 25 responden. 
Hasil uji statistik chi square 
dengan menggunakan SPSS didapatkan 
hasi p-value = 0,000 < 0,05 yaitu ada 
hubungan tingkat kecemasan dengan 
pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim. 
Nilai koefisien kontingensi didapatkan 
hasil bahwa C=0,657. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa keeratan 
hubungan koefisien kontingensi adalah 
kuat. 
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